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A. JUDUL

“Nasi Kucing Meong- Meong”
(Bisnis Nasi Kucing Murah, Enak, Original,Nikmat,Gurih)
B. LATAR BELAKANG MASALAH

Nasi kucing (atau dalam bahasa Jawa dikenal dengan “segå kucing”) bukanlah suatu menu tertentu tetapi lebih pada cara penyajian nasi bungkus yang banyak ditemukan pada warung angkringan. Dinamakan “nasi kucing” karena disajikan dalam porsi yang (sangat) sedikit, seperti menu untuk pakan kucing. Nasi kucing adalah sebentuk nasi rames, dengan menu bermacam-macam: tempe kering, teri goreng, sambal goreng, babat, bandeng, usus, kepala atau cakar ayam serta sate telur puyuh, yg semangkin nikmat kalau dibakar dahulu sebentar sebelum disajikan.
Nasi yang disajikan dapat berupa nasi biasa maupun nasi gurih (nasi uduk) dan di dalam porsi yg sedikit tersebut diberi lauk sambal bajak (cabe digoreng dahulu) [image: image2.wmf]

dan sepotong kecil pindang bandeng goreng. Jika makannya ditemani minuman hangat berbahan dasar jahe (jahe coklat, jahe kopi, [image: image3.wmf]

dan jahe teh) maka segala sakit kepala - masuk angin akan hilang dengan sendirinya.
Nasi kucing dikenal di berbagai tempat di Jawa Tengah (termasuk Yogyakarta) dan sangat populer di kalangan mahasiswa karena harganya lumayan murah untuk ukuran kantong anak kos-kosan, selain itu rasanya juga pas di lidah orang Indonesia. 

Universitas Negeri Semarang adalah salah satu tempat yang cocok untuk berbisnis nasi kucing karena merupakan tempat para mahasiswa yang memiliki kebiasaan suka begadang dan suka dengan makanan murah. Dengan perilaku konsumen yang seperti itu menjadikan kawasan UNNES banyak terdapat pengusaha nasi kucing. 
Pengusaha nasi kucing yang ada di kawasan UNNES menjual nasi kucing dan gorengan juga makanan pelengkap seperti ceker ayam, kepala ayam, sate ayam, sate kerang, sate telur puyuh dan masih manyak lagi. Tapi hampir semuanya tidak memperhatikan kebersihan baik dari makanan, alat makan maupun lingkungan tempat usahanya. Makanan yang dihidangkan dibiarkan terbuka lebar tanpa penutup sehingga lalat atau hewan kecil lain bisa hinggap di makanan itu. Alat makan seperti sendok, garpu dan gelas, dicuci secara asal dan tidak bersih seperti masih ada sisa sabun colek di mulut gelas, ada yang tidak menggunakan sabun dalam mencuci alat – alat makan, dan pemandangan itu terlihat jelas di depan mata konsumen. Tentu saja itu akan mengurangi kenikmatan konsumen dalam mengkonsumsi nasi kucing. Selain tidak memperhatikan kebersihan makanan dan alat – alat makan, juga tidak memperhatikan lingkungan tempat usahanya, seperti menggunakan tikar yang digelar di atas lantai atau tanah yang kotor dan pada lokasi yang tidak layak, seperti di dekat tempat pembuangan sampah, di depan gerbang sekolah, dan lain – lain. Selain itu kurang adanya variasi dalam hal minuman jahe, mereka hanya menjual jahe saja padahal sebenarnya masih manyak minuman hangat berbahan dasar jahe yang bisa disajikan seperti jahe coklat, jahe kopi dan jahe teh. 
Dari latar belakang di atas kami berupaya menciptakan peluang usaha nasi kucing yang lebih bersih dan higienis, lebih variatif dan suasana lebih menyenangkan dengan harga sama dan terjangkau untuk kalangan mahasiswa pada khusunya dan masyarakat pada umumnya.Nasi kucing kami bernama “Nasi Kucing Meong- Meong” dengan harapan menjadi Bisnis Nasi Kucing”Murah, Enak, Original,Nikmat,Gurih.
C. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang dibahas dalam program ini adalah :

1. Bagaimana menciptakan peluang usaha di bidang makanan?
2. Bagaimana membuat usaha nasi kucing yang lebih bersih dan higienis, lebih variatif dan suasana lebih menyenangkan dengan harga sama? 
3. Bagaimana usaha yang dilakukan agar ”Nasi Kucing Meong-Meong” menjadi pilihan favorit mahasiswa pada khususnya dan masyarakat pada umumnya?
D. TUJUAN

Tujuan program yang hendak dicapai adalah sebagai berikut :

1. Memberikan pengenalan  kepada masyarakat khususnya dalam bisnis makanan bahwa ”Nasi Kucing Meong-Meong” adalah nasi kucing yang lebih bersih dan higienis, lebih variatif dan suasana lebih menyenangkan.
2. Menumbuhkan budaya kewirausahaan di kalangan mahasiswa dan masyarakat, untuk mendorong terciptanya wirausaha baru.
3. Berorientasi pada profit, sebagaimana layaknya wirausahawan.

4. Mengembangkan wawasan dan meningkatkan kedewasaan akademik mahasiswa sebagai cerminan masyarakat ilmiah yang bertitik tolak pada pemantapan budaya akademik yang mengarah kepada terciptanya suasana akademik yang kondusif.

E. LUARAN YANG DIHARAPKAN

Luaran yang diharapkan dalam program ini adalah :

1. Terciptanya peluang usaha mandiri yang bergerak di sektor  makanan.

2. Meningkatkan karya kreativitas inovatif mahasiswa untuk membentuk jiwa pengusaha dalam diri mahasiswa

3. memberi gambaran kepada masyarakat tentang inovasi bisnis nasi kucing yang lebih baik. 

F. KEGUNAAN


Adapun kegunaan program yang dimaksud adalah :

1. Meningkatkan kreativitas inovatif mahasiswa dalam menemukan hasil karya yang dapat dimanfaatkan sebagai peluang usaha.

2. Untuk meningkatkan wawasan dan kemampuan akademik mahasiswa dalam kreativitas membuat usaha yang inovatif.
3. Sebagai wahana untuk menciptakan peluang bisnis baru.

G. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
1. Karakteristik ”Nasi Kucing Meong-Meong”
’’Nasi Kucing Meong-Meong“ adalah bisnis nasi kucing yang menjual makanan nasi kucing, minuman, dan jajanan gorengan yang sama halnya dengan nasi kucing pada umum, namun lebih terorganisir, bersih dan higienis, suasana tenang dan romantis, tempat yang enak buat ngobrol dan “nongkrong”, serta berkualitas dari segi rasa, tempat dan suasana. Selain itu Nasi Kucing Meong-Meong dibungkus dengan kemasan berlabel.
2. Keunggulan ”Nasi Kucing Meong-Meong”
a. Lebih bersih dan higienis baik dari segi makanan, alat – alat makan, maupun lingkungan tempat usahanya
b. Memiliki kemasan yang bermerk

c. Tempat lebih luas dan nyaman
d. Suasana lebih nyaman dan romantis dengan lampu lampion
e. Terdapat tempat khusus untuk “nongkrong” atau ngobrol
f. Terdapat aneka minuman berbahan dasar jahe yang lengkap seperti jahe coklat, jahe kopi dan jahe teh.
g. Penjual berseragam

h. Dilengkapi dengan area hotspot
3. Keterkaitan dengan Produk Lain Termasuk Perolehan Bahan Baku

”Nasi Kucing Meonng-Meong” merupakan bisnis nasi kucing yang lebih terorganisir, bersih dan higienis, suasana tenang dan romantis, tempat yang enak buat ngobrol dan “nongkrong”, serta berkualitas dari segi rasa, tempat dan suasana. Dibandingkan nasi kucing yang ada, sebagian besar ditak memperhatikan kebersihan sehingga dapat berdampak bagi kesehatan. Perolehan bahan baku sangat mudah ditemukan di pasaran. Jadi, adanya ketersediaan bahan baku yang memadai dapat menjamin keberlangsungan usaha ”Nasi Kucing Meong-Meong”.
4. Analisis Pasar
a. Profil Konsumen

Sebagai salah satu makanan populer, banyak orang yang tahu tentang nasi kucing. Dengan waktu penjualan yang dimulai di malam hari mengharuskan penjual juga mencari segmen pasar para begader (orang suka begadang) yang suka dengan makanan murah, siapa lagi kalau bukan kalangan mahasiswa. Karena profil inilah kami mengambil tempat di kawasan kampus yang banyak terdapat mahasiswa sebagai konsumen pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.
b. Peluang, Pesaing, dan Segmen Pasar
1) Peluang

Kawasan kampus tentu saja membuka peluang seluas – luasnya bagi usaha nasi kucing. Apalagi “Nasi Kucing Meong-Meong” memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan nasi kucing yang sudah ada, ini akan memberi peluang lebih luas lagi dan menjadi tempat nasi kucing favorit dibandingkan dengan yang lain.
2) Pesaing
Nasi Kucing Meong-Meong memiliki banyak kelebihan apabila dibandingkan dengan nasi kucing yang lain, sehingga tidak takut untuk bersain. Nasi kucing yang ada tidak memperharikan unsur kebersihan, kesehatan dan kerapian. Mahasiswa sebagai kaum intelek pasti bisa membedakan nasi kucing mana yang lebih baik.
3) Segmen Pasar

Pada umumnya semua lapisan masyarakat bisa mengkonsumsi Nasi Kucing Meong-Meong. Baik anak – anak maupun dewasa nasi kucing Anggora dapat dikonsumsi. Tapi kami lebih memperhatikan kalangan mahasiswa yang memiliki krakter begader atau suka begadang dan suka makanan murah.
5. Media Promosi yang Akan Digunakan

Untuk menunjang proses pemasaran, ada beberapa alternatif yang bisa digunakan untuk mempromosikan produk ini, sehingga lebih dikenal oleh masyarakat dan pilihan masyarakat pada umumnya dan kalangan mahasiswa pada khususnya. Media yang digunakan berupa spanduk, brosur, an pamflet yang di sebar di sekitar kawasan kampus.
6.  Strategi Pemasaran yang akan Diterapkan

Strategi pemasaran yang digunakan dalam usaha pembuatan nasi kucing Meong-Meong ini menggunakan analisis bauran pemasaran yaitu :

a. Kebijakan Produk

Usaha ini bergerak dalam bidang produksi dan distribusi. Jenis produk ini berupa aneka nasi kucing berlabel, minuman, dan gorengan.
b. Kebijakan harga

Harga yang diberikan kepada pelanggan yaitu:

Untuk nasi kucing: Rp. 1.500,00 per  bungkus
Minuman

: ± Rp 1.000,00 per gelas
Gorengan

: ± Rp 500,00 per buah

c. Kebijakan Promosi

Untuk meningkatkan hasil penjulan minuman serbuk instant purwoceng maka perlu dilakukan promosi. Bentuk promosi ini diantaranya yaitu brosur, spanduk, pamflet dan media promosi lainnya. Sistem penjualan yang digunakan yaitu penjualan secara tunai. 

d. Kebijakan distribusi

Distribusi hasil produksi kepada para konsumen dilakukan secara langsung ditempat usaha.

5. Rencana Produksi Selama Satu Tahun

Target atau rencana produksi nasi kucing, minuman dan gorengan selama satu tahun adalah sebagai berikut :

1) Nasi kucing
:

1 hari 200 bungkus
1 minggu 1400 bungkus
1 bulan 1400 x 4 = 5600 bungkus
1 tahun 5600 x 12 = 67.200 bungkus
Harga Nasi kucing Meong-Meong satu bungkus adalah Rp 1.500,00. 

2) Minuman
:
1 hari 100 gelas

1 minggu 700 gelas
1 bulan 700 x 4 = 2800 gelas
1 tahun 2800 x 12 = 33.600 gelas
Harga minuman satu bungkus adalah Rp 1.000,00.
3) Gorengan
:

1 hari 200 buah

1 minggu 1400 buah

1 bulan 1400 x 4 = 5600 buah

1 tahun 5600 x 12 = 67.200 buah

Harga Nasi kucing anggora satu buah adalah Rp 500,00. 

6. Analisis Produksi atau Operasi

Bahan dan Peralatan yang digunakan

a) Bahan
1) Nasi kucing :
· Beras

- teri



- penyedap rasa
· Air

- mie



- bawang merah
· Tempe

- cabe merah dan hijau
- bawang putih
· Tahu

- trasi



- sayur
· Ayam

- garam


- ikan bandeng
· Hati ayam
- daging 


- pembungkus makanan
· Minyak goreng

2) Minuman:

· air putih
- gula pasir
· teh

- es batu
· jahe

· susu

· kopi

3) Gorengan:

· Tahu

- wortel

- pisang
· Tempe

- garam

- daun bawang
· Terigu

- penyedap rasa
- bawang merah
· Kol

- gula


- bawang putih
· Minyak goreng

b) Peralatan

1) Nasi kucing
· Gerobak
- tempat plastik
- garpu
· Rice cooker
- kompor gas

- spatula
· Sendok
- penggorengan
- panci
· Baskom
- tabung LPG
2) Minuman:
· Gelas

- saringan
- ember
· sendok teh
- panci
3) Gorengan:
· panci

- tempat gorengan
- pisau
· Kompor gas
- spatula

- tatakan
· Tabung LPG
- serokan
7. Analisis Keuangan

Investasi Awal yang Diperlukan

Rice cooker




Rp    200.000,00
Kompor gas




Rp    300.000,00
Tabung LPG




Rp    100.000,00
Panci 3 buah 

@ Rp 25.000,00
Rp      75.000,00
Sendok 4 lusin

@ Rp 25.000,00
Rp    100.000,00
Sendok teh 4 lusin

@ Rp 25.000,00
Rp    100.000,00
Garpu 4 lusin

@ Rp 25.000,00
Rp    100.000,00
Baskom 4 buah

@ Rp   5.000,00
Rp      20.000,00
Penggorengan 3 buah
@ Rp 25.000,00
Rp      75.000,00
Spatula 3 buah

@ Rp 10.000,00
Rp      30.000,00
Serokan 3 buah

@ Rp 10.000,00
Rp      30.000,00
Gelas 4 lusin

@ Rp 25.000,00
Rp    100.000,00
Saringan 2 buah

@ Rp   5.000,00
Rp      10.000,00
Ember 3 buah

@ Rp 30.000,00
Rp      90.000,00
Tempat gorengan 6 buah 
@ Rp 10.000,00
Rp      60.000,00
Pisau 3 buah

@ Rp 15.000,00
Rp      45.000,00
Tatakan 2 buah

@ Rp 10.000,00
Rp      20.000,00
Kalkulator 1 buah

@ Rp 50.000,00
Rp      50.000,00
Meja kecil
10 buah
@ Rp 50.000,00
Rp    500.000,00
Karpet 6 x 3 meter



Rp    150.000,00

Rak piring





Rp    150.000,00
Jumlah investasi awal 



Rp  2.305.000,00
Penyusutan Aktiva
	No
	Nama Aktiva
	Umur Ekonomis
	Penyusutan Perbulan

	1

2
3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21
	Gerobak

Rice cooker

Kompor gas

Panci

Sendok

Sendok teh

Garpu

Baskom

Penggorengan

Spatula

Serokan

Gelas

Saringan

Ember

Tempat gorengan

Pisau

Tatakan

Kalkulator

Meja kecil

Karpet

Rak piring
	15 th

8 th
8 th

8 th
10 th

10 th

10 th

10 th
10 th

10 th

10 th

10 th

6 th
8 th

10 th

10 th

10 th

6 th

10 th

8 th

10 th
	Rp    100.000,00
Rp      62.500,00
Rp      50.000,00
Rp        9.400,00
Rp      10.000,00
Rp      10.000,00
Rp      10.000,00
Rp        2.000,00
Rp        7.500,00
Rp        3.000,00
Rp        3.000,00
Rp      20.000,00
Rp        1.700,00
Rp      11.250,00
Rp        6.000,00
Rp        4.500,00
Rp        2.000,00
Rp        8.400,00
Rp      50.000,00
Rp      18.750,00
Rp      15.000,00

	
	Jumlah penyusutan perbulan
	Rp.   405.000,00


8. Biaya Operasional perbulan

· Nasi kucing Meong-Meong:

Beras 200 kg
@ 5.000,00



Rp    1.000.000,00
Tempe  50 buah
@ 1.000,00


Rp         50.000,00
Tahu    200 buah
@    300,00


Rp         60.000,00

Ayam 8 kg

@ 15.000,00


Rp       120.000,00

Hati ayam 8 kg
@ 20.000,00


Rp       160.000,00

Teri    8 kg

@ 10.000,00


Rp         80.000,00

Ikan bandeng 8 kg
@ 15.000,00


Rp       120.000,00

Daging 8 kg
@ 25.000,00



Rp       200.000,00
Cabe merah 3 kg
@ 12.000,00


Rp         36.000,00

Cabe hijau
 3 kg
@ 12.000,00


Rp         36.000,00

Minyak goreng 5 kg 
@ 10.000,00


Rp         50.000,00

Bawang putih 1 kg
@ 10.000,00


Rp         10.000,00

Bawang merah 1 kg
@ 10.000,00


Rp         10.000,00

Trasi 2 pack

@ 2.500,00


Rp           5.000,00

Garam 1/2 bungkus




Rp 
    1.250,00

Sayur






Rp         20.000,00
Penyedap rasa 5 pack
@ 5.000,00


Rp          25.000,00

Kertas pembungkus nasi 5600 lembar @ 25,00
Rp        140.000,00

gula pasir 1 kg
@ 8.000,00



Rp            8.000,00
Mie telur 2 pack
@ 10.000,00


Rp         20.000,00
Beban penyusutan aktiva



Rp.       405.000,00

Beban transportasi




Rp.       100.000,00

Beban promosi




Rp.       100.000,00

Jumlah





Rp    2.756.250,00
· Minuman:

Teh 6 pack

@ 1.000,00


Rp            6.000,00

Jahe 2 kg

@ 5.000,00


Rp
   10.000,00

Susu 4 kaleng
@ 6.000,00



Rp          24.000,00

es batu 560 bungkus
@ 300,00


Rp        168.000,00

gula pasir 28 kg
@ 8.000,00


Rp        224.000,00
Jumlah





Rp        432.000,00
· Gorengan:

Tempe 300 buah 
@ 1.000,00


Rp       300.000,00

Tahu    500 buah
@    300,00


Rp       150.000,00

Pisang 70 buah
@ 5.000,00


Rp       350.000,00

Minyak goreng 25 kg 
@ 10.000,00


Rp       250.000,00
Bawang merah 2 kg
@ 10.000,00


Rp         20.000,00
Bawang putih 2 kg
@ 10.000,00


Rp         20.000,00
daun bawang 2 kg

@ 10.000,00

Rp         20.000,00
Sayur






Rp         30.000,00
terigu 20 kg

@ 8.000,00


Rp       160.000,00
Garam 1/2 bungkus




Rp 
    1.250,00
gula pasir 1 kg
@ 8.000,00



Rp            8.000,00

Penyedap rasa 5 pack
@ 5.000,00


Rp          25.000,00
Jumlah





Rp    1.334.250,00
Jumlah biaya operasional perbulan

Rp    4.522.500,00
Total investasi yang diperlukan 


Rp    6.827.500,00
a. Analisis Pendapatan dan Keuntungan
· Nasi kucing Meong-Meong:

Produksi 1 bulan 5600 bungkus
Produksi 1 tahun 12 x 5600 = 67.200 bungkus
Harga Nasi Kucing Meong-Meong yang ditawarkan adalah Rp 1.500,00 per bungkus.

Hasil penjualan 1 tahun

= 67.200 x Rp 1.500,00





= Rp 100.800.000,00

Total biaya operasional 1 tahun 
= 12 x Rp 2.756.250,00





= Rp 33.075.000,00

Keuntungan tiap tahun
= Rp 100.800.000,00 – Rp 33.075.000,00




= Rp 67.725.000,00
· Minuman:

Produksi 1 bulan 2800 gelas
Produksi 1 tahun 12 x 2800 = 33.600 gelas
Harga minuman yang ditawarkan rata – rata adalah Rp 1.000,00 per gelas.

Hasil penjualan 1 tahun

= 33.600 x Rp 1.000,00





= Rp 33.600.000,00

Total biaya operasional 1 tahun 
= 12 x Rp 432.000,00





= Rp 5.184.000,00

Keuntungan tiap tahun
= Rp 33.600.000,00 – Rp 5.184.000,00




= Rp 28.416.000,00
· Gorengan:

Produksi 1 bulan 5600 buah
Produksi 1 tahun 12 x 5600 = 67.200 buah
Harga gorengan yang ditawarkan adalah Rp 500,00 per buah.

Hasil penjualan 1 tahun

= 67.200 x Rp 500,00





= Rp 33.600.000,00
Total biaya operasional 1 tahun 
= 12 x Rp 1.357.050,00





= Rp 1.334.250,00
Keuntungan tiap tahun
= Rp 33.600.000,00 – Rp 1.334.250,00




= Rp 32.265.750,00
b. Analisis Kelayakan
1) BEP (Break Even Point)

· Nasi kucing Meong-Meong:
a) BEP Volume produksi

[image: image4.wmf]harga

 

biaya

 

Total

=






=
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= 22.050
Jadi pada tingkat volume produksi 22.050 bungkus nasi kucing Meong-Meong, usaha ini berada pada titik impas. BEP ini terjadi setelah berproduksi selama 4 bulan.

b) BEP Harga Produksi
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Jadi pada tingkat harga Rp 492,188 usaha nasi kucing Meong-Meong berada pada titik impas.

· Minuman:
a) BEP Volume produksi

[image: image6.wmf]harga

 

biaya

 

Total

=






=
= 
= 5.184
Jadi pada tingkat volume produksi 5.184 gelas, usaha ini berada pada titik impas. BEP ini terjadi setelah berproduksi selama 2 bulan.

b) BEP Harga Produksi
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Jadi pada tingkat harga Rp. 154,286 usaha minuman ini berada pada titik impas.

· Gorengan:
a) BEP Volume produksi
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= 2.669
Jadi pada tingkat volume produksi 2.669 buah, usaha ini berada pada titik impas. BEP ini terjadi setelah berproduksi selama 2 bulan.

b) BEP Harga Produksi
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Jadi pada tingkat harga Rp. 19,85 usaha gorengan ini berada pada titik impas.
2) B/C Ratio



B/C Ratio


[image: image10.wmf]biaya

  

total

penjualan 

 

Hasil

=







=
= 4,24
Karena B/c ratio >1 maka usaha ini layak untuk dijalankan, artinya tiap satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh hasil penjualan sebesar 4,24 kali lipat.
3) ROI (Return On Investment)



ROI
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= 3,24
= 324 %

Usaha ini layak untuk dikembangkan karena setiap pembiayaan sebesar Rp 100,00 diperoleh keuntungan sebesar Rp 324,00.
4) Perhitungan Pengembalian Modal



Pengembalian Modal

[image: image12.wmf]awal

  

investasi

  

modal

Jumlah 

 

Penyusutan

Keuntungan

+

=

x 100 %







=
= 5.588%

Artinya modal usaha ini akan terlunasi sebesar 5.588% setiap tahun.
Berdasarkan perhitungan analisis kelayakan diatas maka investasi tersebut layak untuk dilaksanakan. Jadi gambaran usaha yang direncanakan benar-benar menjanjikan memperoleh profit untuk menjamin peluang usaha. Sehingga usaha pembuatan ”Nasi Kucing Meong-Meong” berpeluang bagi kalangan mahasiswa untuk menciptakan keterampilan berwirausaha yang berorientasi pada profit.

H. METODE PELAKSANAAN PROGRAM
Pelaksanaan program usaha Nasi Kucing Anggora ini terdiri dari tiga tahapan yaitu, perancangan, pembuatan, dan pemasaran.
1. Perancangan Pembuatan ”Nasi Kucing Meong-Meong”
Nasi Kucing Anggora yang akan dijual terdapat 6 pilihan rasa, antara lain:
a. rasa rames

b. rasa rendang daging

c. rasa ayam goreng
d. rasa sambal goreng ati
e. rasa teri

f. rasa bandeng

Sedangkan minuman yang dijual yaitu:

a. teh
b. minuman berbahan dasar jahe seperti jahe susu, jahe teh, jahe coklat, jahe kopi
c. susu
d. kopi

Gorengan yang dijual yaitu:
a. mendoan

b. bakwan

c. pisang goreng
Pada proses pembuatannya dilakukan pada sore hari, sehingga saat berjualan yaitu pada malam hari sudah bisa dipasarkan. Nasi yang dibuat adalah sepruh dari total keseluruhan. Saat nasi akan habis terjual, baru membuat lagi separuhnya.
2. Pembuatan ”Nasi Kucing Meong-Meong”
Pembuatan ”Nasi Kucing Meong-Meong” melalui beberapa tahap sebagi berikut : 

a. membuat nasi putih dengan beras yang berkualitas

b. membuat lauk yang akan menjadi pilihan rasa dari nasi kucing, antara lain: rames, rendang daging, ayam goreng, sambal goreng ati, sambal goreng teri, bandeng goreng.

c. Setelah semuanya matang, bungkus sebagaimana nasi kucing yang ada dengan bungkus berlabel yang sudah disiapkan.

d. Untuk dan minuman dan gorengannya dibuat saat di tempat jualan. 

I. JADWAL KEGIATAN

Kegiatan ini dilaksanakan selama lima bulan, adapun rincian jadwal kegiatan adalah sebagai berikut:

	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V

	1


	Perencanaan usaha warung Nasi Kucing Meong-Meong
	XXXX
	
	
	
	

	2
	Persiapan dan Pengadaan Bahan
	X
	XXXX
	XXXX


	XXXX


	

	3
	Pembuatan  makanan ”Nasi Kucing Meong-Meong”
	
	XXXX
	XXXX
	XXXX
	

	4
	Pemasaran 
	
	XXXX
	XXXX
	XXXX
	

	5
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	XXXX

	6
	Penyerahan Laporan akhir
	
	
	
	
	XX


J. RANCANGAN BIAYA
Tabel Rekapitulasi Biaya

	No 
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah 

	1.

2
3.

4.

5,
	Pembuatan “Nasi Kucing Meong-Meong”
Transportasi
Dokumentasi 
Publikasi
Penyusunan Laporan

Lain-lain
	Rp    9.627.500,00
Rp.      100.000,00

Rp.      100.000,00

Rp       100.000,00

Rp.        60.000,00

Rp.        12.500,00

	Jumlah
	Rp   7.000.000,00


1. Rincian pengeluaran

a. Pembuatan “Nasi Kucing Meong-Meong”, minuman, dan gorengan
· Sewa tempat




Rp 1.500.000,00
· Gerobak





Rp 1.000.000,00

· Rice cooker




Rp    500.000,00

· Kompor gas




Rp    400.000,00

· Tabung LPG




Rp    100.000,00

· Panci 3 buah 

@ Rp 25.000,00
Rp      75.000,00

· Sendok 4 lusin

@ Rp 25.000,00
Rp    100.000,00

· Sendok teh 4 lusin

@ Rp 25.000,00
Rp    100.000,00

· Garpu 4 lusin

@ Rp 25.000,00
Rp    100.000,00

· Baskom 4 buah

@ Rp   5.000,00
Rp      20.000,00

· Penggorengan 3 buah
@ Rp 25.000,00
Rp      75.000,00

· Spatula 3 buah

@ Rp 10.000,00
Rp      30.000,00

· Serokan 3 buah

@ Rp 10.000,00
Rp      30.000,00

· Gelas 4 lusin

@ Rp 50.000,00
Rp    200.000,00

· Saringan 2 buah

@ Rp   5.000,00
Rp      10.000,00

· Ember 3 buah

@ Rp 30.000,00
Rp      90.000,00

· Tempat gorengan 6 buah 
@ Rp 10.000,00
Rp      60.000,00

· Pisau 3 buah

@ Rp 15.000,00
Rp      45.000,00

· Tatakan 2 buah

@ Rp 10.000,00
Rp      20.000,00

· Kalkulator 1 buah

@ Rp 50.000,00
Rp      50.000,00

· Meja kecil
10 buah
@ Rp 50.000,00
Rp    500.000,00

· Karpet 6 x 3 meter




Rp    150.000,00

· Rak piring





Rp    150.000,00
· Beras 200 kg
@ 5.000,00


Rp    1.000.000,00

· Tempe 350 buah 
@ 1.000,00


Rp       350.000,00

· Tahu    700 buah
@    300,00


Rp       210.000,00

· Ayam 8 kg

@ 15.000,00


Rp       120.000,00

· Hati ayam 8 kg
@ 20.000,00


Rp       160.000,00

· Teri    8 kg

@ 10.000,00


Rp         80.000,00

· Ikan bandeng 8 kg
@ 15.000,00


Rp       120.000,00

· Daging 8 kg
@ 25.000,00


Rp       200.000,00

· Cabe merah 3 kg
@ 12.000,00


Rp         36.000,00

· Cabe hijau
 3 kg
@ 12.000,00


Rp         36.000,00

· Minyak goreng 30 kg 
@ 10.000,00

Rp       300.000,00

· Bawang merah 3 kg
@ 10.000,00

Rp         30.000,00

· Bawang putih 3 kg
@ 10.000,00

Rp         30.000,00

· Trasi 2 pack

@ 2.500,00

Rp           5.000,00

· Sayur





Rp         20.000,00

· gula pasir 30 kg
@ 8.000,00


Rp       240.000,00
· Garam 1 bungkus




Rp 
    2.500,00

· Penyedap rasa 10 pack
@ 5.000,00

Rp         50.000,00

· Kertas pembungkus nasi 5600 lembar @ 25,00
Rp       140.000,00

· Mie telur 2 pack
@ 10.000,00


Rp         20.000,00

· Beban penyusutan aktiva



Rp.      405.000,00

· Teh 6 pack

@ 1.000,00


Rp           6.000,00

· Jahe 2 kg

@ 5.000,00


Rp   10.000,00

· Susu 4 kaleng
@ 6.000,00


Rp         24.000,00

· es batu 560 bungkus
@ 300,00

Rp       168.000,00

· Pisang 70 buah
@ 5.000,00


Rp       350.000,00

· daun bawang 2 kg

@ 10.000,00

Rp         20.000,00

· Sayur





Rp         30.000,00

· terigu 20 kg

@ 8.000,00

Rp       160.000,00

Jumlah

Rp    6.628.000,00
b. Transportasi

Rp       100.000,00
c. Dokumentasi

Rp       100.000,00 
d. Publikasi

Rp
100.000,00
e. Penyusunan Laporan

Rp         60.000,00
f. Lain-lain

Rp         12.500,00
Jumlah pengeluaran
       Rp   7.000.000,00
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Rp 33.075.000,00


Rp. 1.500,00





Rp 33.075.000,00


67.200





Rp 5.184.000,00


Rp. 1.000,00





Rp 5.184.000,00
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Rp 1.334.250,00
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Rp 39.593.250,00





Rp 128.406.750


Rp 39.593.250,00





Rp 128.406.750 + Rp 405.000,00  x 100%


Rp  2.305.000,00
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